BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Zapin Siak adalah tarian yang berasal dari Kabupaten Siak, Provinsi
Riau. Tarian ini dibawa oleh para pedagang Arab yang menyiarkan ajaran
Agama Islam di Nusantara, dan masuk ke Istana Siak melalui perkawinan
ketika Sultan Siak keempat yakni Sultan Alamudin Syah menerima menantu
seorang laki-laki dari keturunan Arab. Zapin Siak merupakan kesenian yang
diakui oleh masyarakat setempat yang memiliki makna yang disampaikan
melalui nasehat dan pembelajaran serta sifat tingkahlaku masyarakat Siak
yang terkandung dalam Kostum, Musik, dan gerak sesuai dengan ajaran
agama Islam dan adat istiadat. Tari Zapin Siak menjadi salah satu Warisan

Budaya Tak Benda (WBTB) Provinsi Riau yang pada tahun 2019.

Tari Zapin Siak selalu ditampilkan ketika acara Festival, Siak Lawo,
MTQ, Ulangtahun Kabupaten Siak, Penyambutan, dan acara besar lainnya.
Penampilan' tersebut dihadiri oleh Bupati, dan tamu penting lainnya.
Meskipun tari ini ditampilkan dalam' berbagai kegiatan namun tidak

mengurangi kearifan lokal sebagai tempatan asalnya.



B. Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di uraikan di atas,
dengan penuh pengharapan dalam penulisan ini ditujukan pada semua
kalangan terutama Pemerintah Daerah dan masyarakat Kabupaten Siak.
Kepada generasi muda terkhusus nya agar dapat melestarikan dan
mempertahankan budaya yang telah ada, jangan sampai punah dan tertindas
oleh modernisasi. Sehingga tidak terjadi penurunan terhadap keberadaan

kesenian-kesenian yang telah ada.
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